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BABaIV 

HASILaPENELITIAN 

 

A. Deskrispsi Objek Penelitian 

1. Profil BTM An-Nuur Karangejo Tulungagung 

Koperasi Syari’ahaAn-Nuur yang saataini lebih dikenalaoleh 

masyarakatadengan sebutanaBaitut Tamwil Muhammadiyaha (BTM) An-

Nuuramerupakan salah satualembaga keuangan yangamenjalankan 

kegiatannyaasesuai dengan prinsip-prinsipasyari’ah. Baitut Tamwil 

Muhammadiyah (BTM) An-Nuur yang berdomisili di Jl. Raya sembon No. 

28, Rt 1, Rw 1 Dsn. Ngemplak, Ds. Sembon kecamatan Karangrejo, 

Tulungagung ini didirikan pada tanggal 14 Oktober 2001, dan berbadan 

Hukum No. 188.2/16/BH/424.75/2002 tepatnya pada tanggala27 September 

2002. a 

Baitut Tamwil Muhammadiyah (BTM) An-Nuur saat ini tengah 

memiliki 3 cabang yaitu berada di Desa Dono Kecamatan Sendang, Desa 

Kauman Kecamatan Kauman, dan Desa Sembon Kecamatan Karangrejo.  

Secara prinsip pelayanan produk keungan yang diberikan yaitu mengacu 

atau berlandaskanakeimanan, keterpaduan (kaffah), kekeluargaan atau 

koperasi, akebersamaan, kemandirianadan profesional.  Aktivitasabisnis di 

BaitutaTamwil Muhammadiyaha (BTM) An-Nuuradapat dilakukan melalui 

duaasisi, sisiapertama yaitu penyimpananadana, dan sisialain adalah 

penggunaanadana. Meskipunamenerapkan sistemabebas bunga, dalam 
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praktiknyaaperbankan syariahatidak dapat terlepasadari tujuanasetiap 

perusahaanayaitu profit. a 

Apabila dikembalikan pada fungsi Baitul Maal dan Baitut Tamwil, 

dimana Baitul Maal berorientasi pada kegiatan sosial sedangkan Baitut 

Tamwil berorientasi pada profit. Kegiatan Baitut Tamwil diataranya 

penghimpunan dana, penyaluran dana, dan jasa yang pembiayaan dalam 

prisip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 

modal (musyarakah), pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli barang 

dengan memperoleh keuntungan (murabahah), pembiayaan berdasarkan 

prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), surat-surat berharga syariah dan 

investasi lainnya. 

2. Profil BMT Muamalah Tulungagung 

BMT Muamalah Tulungagung pada awalnya adalah suatu lembaga 

ekonomi keuangan mikro syariah yang orientasinya pada profit oriented dan 

non profit yang didirikan oleh beberapa alumni STAIN Tulungagung pada 

rapat pembentukan koperasi yang diselenggarakan pada tanggal 15 Juli 

1998 yaitu oleh Bapak Nyadien, Bapak Ahmad Thohir, Bapak M. Agus 

Salim dan juga pihak-pihak lainnya seperti Bapak Muh. Isa Anshori dan 

Lyssa Sutiningsih, yang kemudian disahkan oleh Kepala Kantor 

Departemen Koperasi Pengusaha Kecil/Menengah, Kabupaten 

Tulungagung No.02/II/KDK.13/18/VIII/1998 pada tanggal 28 Agustus 

1998, dengan nama koperasi Baitul Maal Wa Tamwil “Muamalah” (KBMT 

Muamalah) yang sebelumnya beralamat di Jl. HR Fatah Kios No. 
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33aTulungagung yang kemudian sekarang bernama Kopsyah BMT 

Muamalah yang beralamatkan di Jl. Mayjen Sungkono IV/06 Tulungagung. 

Kopsyah BMT Muamalah menjadi satu denganBMT Pahlawan 

pusatapada tahun 1998ayang beralamatkan di Jl. HR FatahaKios No. 33 

atauadepan pasar NgemplakaTulungagung. KemudianaKopsyahaBMT 

Muamalahamulai berdiriasendiri danamencari tempatabaru. Koperasi 

Syariah BMT Muamalah sebagai lembaga ekonomi Keuangan Mikro di 

Tulungagung yang berlamatkan di Jl. MayjendSungkono XI/02 Kutoanyar 

Tulungagung, telp. (0355) 321726. Telah beroperasi sejak tahun 1997 dan 

mendapatkan pengesahan 2 dari Menteri Pengusaha Kecil danaMenengah 

RI dengan Badan Hukum No:2/BH/KDK/13/18/VIII/1998. 

B. Paparan Data Penelitian 

1. Variabel Kualitas Layanan (X1) 

Kualitas Layanan adalah merupakan salah satu strategi dari sebuah 

produk yang biasanya mencakup dari berbagai pelayanan itu bisa dari 

keseluruhan, besar, bahkan terkecilpun. 

 

Tabel 4.1 Data Angket Kualitas Layanan di BTM An-Nuur Karangrejo  

No Pernyataan Skor Total 

SSa Sa Ra TSa STSa 

1 Sayaamemilihalembaga 

keuangan ini karena lokasiayang 

strategis 

35 24 12 3 2 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena peralatan 

yang memadai 

32 26 10 5 3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena informasi 

yang akurat. 

32 

 

23 

 

16 

 

2 

 

3 76 
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Sumber: Olahan peneliti data sebaran angket 2021. 

 

Dari tabela4.1 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, yaituasebagian besar memilih 

pilihan pada hasil angket dengan skor Setujua (S) dan juga SangataSetujua 

(SS).  

 

 

 

Tabel 4.2 Data Angket Kualitas Layanan di BMT Muamalah Tulungagung 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini kasrena ketepatan 

dalam melakukan transaksi. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena peka 

terhadap nasabah. 

36 20 12 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena kemudahan 

pelayanan. 

34 22 15 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena mampu 

menjaga kerahasiaan bank dan 

menanamkan rasa kepercayaan. 

35 24 12 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena jujur dalam 

memberikan informasi. 

33 27 8 5 3 76 

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena selalu 

menghormati dan ramah kepada 

nasabah. 

35 23 12 3 3 76 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena jujur dalam 

memberi informasi. 

33 21 15 5 2 76 

No Pernyataan Skor Total 

SSa Sa Ra TSa STSa 

1 Sayaamemilihalembaga 

keuangan ini karena lokasiayang 

strategis 

35 24 12 3 2 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena peralatan 

yang memadai 

32 26 10 5 3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena informasi 

yang akurat. 

32 

 

23 

 

16 

 

2 

 

3 76 
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Sumber: Olahan peneliti data sebaran angket 2021. 

 

Dari tabela4.2 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, sebagian besar memilih pilihan 

pada hasil angket dengan skor Setujua (S) dan juga SangataSetujua (SS).  

Sebagian besar respondenadalam penelitianaini, sebagianabesar 

menyatakan bahwa adanya faktor kualitas pelayanan menjadikan alasan 

untuk menabung di BTM An-Nuur Karangrejo dan BMT Muamalah 

Tulungagung. Denganaberbagai kriteria yang adaadalam penelitian ini, 

yaitu yangaterdapat dalama10 pernyataan dalam kuesioner / angket yang 

disebar oleh peneliti. 

2. Variabel Strategi Pemasaran (X2) 

Strategi pemasaran merupakan variabel-variabel yang bisa 

dikendalikan didalam perusahaan dengan pengelompokan kemampuan dari 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini kasrena ketepatan 

dalam melakukan transaksi. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena peka 

terhadap nasabah. 

36 20 12 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena kemudahan 

pelayanan. 

34 22 15 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena mampu 

menjaga kerahasiaan bank dan 

menanamkan rasa kepercayaan. 

35 24 12 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena jujur dalam 

memberikan informasi. 

33 27 8 5 3 76 

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena selalu 

menghormati dan ramah kepada 

nasabah. 

35 23 12 3 3 76 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena jujur dalam 

memberi informasi. 

33 21 15 5 2 76 
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calon nasabah dalam pembayaran, dan penghasilan tetap dari calon nasabah 

guna mencegah terjadinya kredit macet. Strategi pemasaran merupakan 

sebuah langkah penting yang harus dilaksanakan oleh sebuah perusahaan, 

untuk memetakan sekaligus dalam upayanya meningkatkan jumlah 

nasabahnya. 

Tabel 4.3 Data Angket Strategi Pemasaran di BTM An-Nuur Karangrejo  

No Pernyataan Skor Total 

SSa Sa Ra TSa STSa 

1 Sayaamemilihalembaga 

keuanganaini karenaavariasi 

dari desainaproduk pendanan. 

33 25 10 4 4 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

yang menarik. 

36 24 8 5 3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena macam 

macam produk pembiayaan. 

32 23 16 2 3 76 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena bagi hasil 

produk yang memuaskan. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena biaya untuk 

pembukaan rekening yang 

ringan. 

36 18 14 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena admin lebih 

ringan daripada LKM yang 

lainnya. 

34 22 15 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena lokasi yang 

strategi mudah dijangkau. 

36 24 11 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena lokasi 

mudah dijangkau oleh 

kendaaran roda 4 maupun roda 

2. 

33 25 10 5 3 76 

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena iklan yang 

sangat menarik. 

35 23 12 3 3 76 
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Sumber: Olahan peneliti data sebaran angket 2021 

Dari tabela4.3 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, yaitu ebagian besar memilih 

pilihan pada hasil angket dengan skor Setujua (S) dan juga SangataSetujua 

(SS).  

Tabel 4.4 Data Angket Strategi Pemasaran di BMT Muamalah Tulungagung 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena BTM An-

Nuur dan BMT Muamalah 

menggunakan berbagai macam 

media informasi untuk promosi. 

35 21 13 5 2 76 

No Pernyataan Skor Total 

SSa Sa Ra TSa STSa 

1 Sayaamemilihalembaga 

keuanganaini karenaavariasi 

dari desainaproduk pendanan. 

33 25 10 4 4 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

yang menarik. 

36 24 8 5 3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena macam 

macam produk pembiayaan. 

32 23 16 2 3 76 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena bagi hasil 

produk yang memuaskan. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena biaya untuk 

pembukaan rekening yang 

ringan. 

36 18 14 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena admin lebih 

ringan daripada LKM yang 

lainnya. 

34 22 15 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena lokasi yang 

strategi mudah dijangkau. 

36 24 11 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena lokasi 

mudah dijangkau oleh 

kendaaran roda 4 maupun roda 

2. 

33 25 10 5 3 76 
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Sumber: Olahan peneliti data sebaran angket 2021 

Dari tabela4.4 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, yaitu sebagian besar memilih 

pilihan pada hasil angket dengan skor Setujua (S) dan juga SangataSetujua 

(SS).  

Sebagian besar respondenadalam penelitian ini, sebagian besar 

menyatakan bahwa adanya faktor Strategi Pemasaran menjadikan alasan 

untuk menabung di BTM An-Nuur Karangrejo dan BMT Muamalah 

Tulungagung. Dengan berbagai kriteria yang ada dalam penelitian ini, yaitu 

yang terdapat dalam 10 pernyataan dalam kuesioner / angket yang disebar 

oleh peneliti. 

3. Variabel Peningkatan Nasabah (Y) 

Peningkatan nasabah dalam peningkatan nasabah pegawai dalam hal 

ini harus memberikan pelayanan yang terbaik untuk menarik minat dari 

calon nasabah serta menghindari intrepretasi yang salah dalam pemahaman 

judul. Pengaruuh kualitas menjelaskan produk apa yang akan diterima oleh 

calon nasabah dandisamping itu didalam peningkatan calon nasabah 

pegawai juga harus bisa memilih nasabah yang dapat dipercaya. 

Tabel 4.5 Data Angket Peningkatan Nasabah di BTM An-Nuur Karangrejo  

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena iklan yang 

sangat menarik. 

35 23 12 3 3 76 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena BTM An-

Nuur dan BMT Muamalah 

menggunakan berbagai macam 

media informasi untuk promosi. 

35 21 13 5 2 76 
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Sumber: Ol 

 

No Pernyataan Skor Total 

SS S R TS STS 

1 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk dari 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah yang banyak macam. 

35 24 12 3 2 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah yang tidak 

membebani nasbaah. 

36 24 9 4 

 

3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah mempunyai ciri khas 

tersendiri. 

37 20 14 2 3 76 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

ramah dan baik. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

selalu memberikan informasi 

dengan jelas. 

36 20 12 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

yang memuaskan. 

36 22 13 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk dari 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah menawarkan 

berbagai pilihan. 

35 24 12 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah konsep dan aturan 

keuangannya meringankan 

nasabah. 

35 25 8 5 3 76 

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah mempunyai ciri khas 

sesuai dengan aturan syariah. 

35 23 12 3 3 76 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah atas dasar 

kemudahan yang ditawarkan 

kepada nasabah. 

35 21 12 5 3 76 
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Dari tabela4.5 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, yaitu sebagian besar memilih 

pilihan pada hasil angket dengan skor Setuju (S) dan juga Sangat Setuju 

(SS).  

Tabel 4.6 Data Angket Peningkatan Nasabah di BMT Muamalah 

Tulungagung 

No Pernyataan Skor Total 

SS S R TS STS 

1 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk dari 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah yang banyak macam. 

35 24 12 3 2 76 

2 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah yang tidak 

membebani nasbaah. 

36 24 9 4 

 

3 76 

3 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah mempunyai ciri khas 

tersendiri. 

37 20 14 2 3 76 

4 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

ramah dan baik. 

35 24 12 3 2 76 

5 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

selalu memberikan informasi 

dengan jelas. 

36 20 12 5 3 76 

6 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena pelayanan 

yang memuaskan. 

36 22 13 2 3 76 

7 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk dari 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah menawarkan 

berbagai pilihan. 

35 24 12 3 2 76 

8 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BMT 

Muamalah konsep dan aturan 

keuangannya meringankan 

nasabah. 

35 25 8 5 3 76 
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Sumber: Olahan peneliti data sebaran angket 2021. 

 

Dari tabela4.6 tersebut dapatadiketahui jika sebagianabesar 

respondenayang ada dalamapenelitian ini, yaitu sebagian besar memilih 

pilihan pada hasil angket dengan skor Setuju (S) dan juga Sangat Setuju 

(SS). 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini, sebagian besar 

menyatakan bahwa peningkatan tabungan dipengaruhi oleh  adanya kualitas 

layanan dan Strategi Pemasaran yang dilaksanakan oleh BTM An-Nuur 

Karangrejo dan BMT Muamalah Tulungagung. Dengan berbagai kriteria 

yang ada dalam penelitian ini, yaitu yang terdapat dalam 10 pernyataan 

dalam kuesioner / angket yang disebar oleh peneliti. 

C. AnalisisaData 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

a. UjiaValiditas 

Uji validitasadilakukan denganacara membandingkananilai r 

hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar daripada r tabelamaka 

item dinyatakanavalid dan sebaliknyaajika r hitung lebihakecil maka 

itemadinyatakan tidakavalid. Dalamapenelitian iniar hitung dengan 

9 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah mempunyai ciri khas 

sesuai dengan aturan syariah. 

35 23 12 3 3 76 

10 Saya memilih lembaga 

keuangan ini karena produk 

BTM An-Nuur dan BTM 

Muamalah atas dasar 

kemudahan yang ditawarkan 

kepada nasabah. 

35 21 12 5 3 76 



70 
 

 
 

menggunakanabantuan SPSSaFor Windows. Dalam penelitian ini sesuai 

kriteria dalam uji statiska DF = n-2, menggunakan besaran 0.05, DF 

merupakan degree of freedom atau nilai r tabel yang dicari, n merupakan 

jumlah angket atau kuesioner, dan 2 merupakan patokan dalam rumus. 

Maka dari penghitungan tersebut diperolah dengan hasil r tabel (dilihat 

dalam r tabel pada urutan ke-28) yaitu 0,3610.  

Tabela4.7 

HasilaUji ValiditasaKuesioner  

 
No. t hitung Kesimpulan No. t hitung Kesimpulan 

1 0,897 Valid 16 0,738 Valid 

2 0,557 Valid 17 0,588 Valid 

3 0,859 Valid 18 1,292 Valid 

4 0,862 Valid 19 0,570 Valid 

5 0,782 Valid 20 0,389 Valid 

6 0,697 Valid 21 0,774 Valid 

7 0,737 Valid 22 0,895 Valid 

8 0,778 Valid 23 0,526 Valid 

9 0,595 Valid 24 0,497 Valid 

10 0,518 Valid 25 0,557 Valid 

11 0,735 Valid 26 0,859 Valid 

12 0,757 Valid 27 0,862 Valid 

13 0,520 Valid 28 0,982 Valid 

14 0,562 Valid 29 0,597 Valid 

15 0,518 Valid 30 0,837 Valid 

                 Sumber:aOlahan peneliti 2021. 

  

Dari Hasil tersebut sesuai dengan kriteria tingkat signifikansi uji dua 

arah, dengan besaran signifikansi sebesar 5%, diketahui nilai t tabel sebesar 

0,361. Dari hasil penghitungan dengan membandingkan t tabel dengan t 

hitung dinyatakan semua pertanyaan dalam instrumen penelitian valid. 

Karena dari 30 butir pertanyaan dalam kuesioner yang ada dalam 

peneneliian ini, semuanya menunjukkan angka > 0,3610. 
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b. UjiaReliabilitas 

Tabel 4.8aOutput Uji Reliabilitas X1 

ReliabilityaStatistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 30 

 

Dari hasil penghitungan tersebut, pada uji realibilitas variabel 

labelisasi halal menunjukkan jika hasil uji reabilitas, diketahui angka 

Cronbach alpha sebesar 0.921, jumlah tersebut lebih besar dari kriteria 

dasar penghitungan Cronbach alpha  sebesar 0.6. maka dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel atau handal.   

Tabel 4.9 

Output UjiaReliabilitas X2 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.387 30 

 

Dari hasil penghitungan tersebut, pada uji realibilitas variabel citra 

merek menunjukkan jika hasil uji reabilitas, diketahui angka Cronbach 

alpha sebesar 0.387, jumlah tersebut lebih besar dari kriteria dasar 

penghitungan Cronbach alpha  sebesar 0.6. maka dalam penelitian ini 

instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel atau handal.   

Tabel 4.10  

Output UjiaReliabilitasaY 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 
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.803 30 

 

Dari hasil penghitungan tersebut, pada uji realibilitas variabel  

keputusan pembelian menunjukkan jika hasil uji reabilitas, diketahui angka 

Cronbach alpha sebesar 0.803, jumlah tersebut lebih besar dari kriteria 

dasar penghitungan Cronbach alpha  sebesar 0.6. maka dalam penelitian 

instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel atau handal.  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas residual digunakan untuk mengetahui distribusi 

normalitas residual yang normal atau tidak. Seperti yang diketahui 

asumsi normalitas residual didapat diketahui dengan analisis parametrik, 

dengan kriteria pengujian. Pengujian normalitas residual pada penelitian 

ini menggunakan teknik kolmogorrov smirnov, pengambilan keputusan 

dalam pengujian ini dengan membandingkan skor Sig yang terdapat pada 

tabel hasil uji perhitungan kolmogorov smirnov dengan standar eror 0,05. 

Normalitas residual dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Sig lebih 

besar dari 0,05, sedangkan apabila nilai Sig lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan normalitas residual tersebut berdistribusi tidak 

normal. 

Pertama, peneliti jabarkan uji normalitas yang dilaksanakan 

dihimpun dari BTM An-Nuur Karangrejo Tulungagung, yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabela4.11a 

Output Uji Normalitas Residual BTM An-Nuur Karangrejo Tulungagung 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean 59.69 

Std. Deviation 7.780 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .132 

Negative .229 

Test Statistic .229 

Asymp. Sig. (2-tailed) .074c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari penghitungan tersebut dapat diketahui, variabel kualitas 

layanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,074, artinya 0.074 > 0,05 

maka keseimpulannya distribusi normalitas residual tersebut normal.  

Kedua, peneliti jabarkan uji normalitas residual yang 

dilaksanakan dihimpun dari BMT Muamalah Tulungagung, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabela4.12 

Output Uji Normalitas Residual BMT Muamalah Tulungagung 

                        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

 

N 38 

Normal Parametersa,b Mean 74.69 

Std. Deviation 7.645 

Most Extreme Differences Absolute .229 

Positive .736 
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Negative .363 

Test Statistic .349 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Dari penghitungan tersebut dapat diketahui, variabel kualitas 

layanan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,055, artinya 0,55 > 0,05 

maka keseimpulannya distribusi normalitas residual tersebut normal.  

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat 

kesamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Dalam model regresi yang baik maka terjadi homoskedastisitas dan 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak samaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan tetap maka disebut 

homokedastistisitas dan jika berbeda heteroskedastisitas.  

Model regresi yang baik adalah yang homokesdastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya gejala 

heteroskedastisitas, akan digunakan uji Glejser. Metode ini dilakukan 

dengan meregresikan variabel bebasnya terhadap nilai absolute residual. 

Metode regresi tidak mengandung heteroskedastisitas apabila nilai 

signifikan variabel bebasnya terhadap nilai absolute residual statistik 
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lebih besar dari nilai signifikansi = 0,05. 

Pertama, peneliti paparkan hasil pengujian heterokedastisitas 

terhadap BTM An-Nuur Karangrejo, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
2.630 3 .877 9.168 .023 

Residual 
4.399 73 .096   

Total 
7.029 76    

a. Dependent Variable: abs_res 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Segmentasi Pemasaran 

 

Sesuai dengan uji statistik tersebut, dapat diketahui jika uji 

hetrerokedastisitas yang dilaksanakan didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,023. Sesuai dengan kriteria apabila nilai signifikan variabel 

bebasnya terhadap nilai absolute residual statistik lebih besar dari nilai 

signifikansi = 0,05. Kesimpulannya 0,023 > 0,05 maka dapat diartikan 

jika tidak ada gejala heteroskedastisitas sehingga syarat asumsi klasik 

dalam uji regresi berganda dapat terpenuhi. 

Kedua, peneliti paparkan hasil pengujian heterokedastisitas 

terhadap BMT Muamalah Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 3.330 3 .457 8.3248 .034 

Residual 
3.349 73 .012   

Total 
4.567 76    

a. Dependent Variable: abs_res 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Segmentasi Pemasaran 

 

Sesuai dengan uji statistik tersebut, dapat diketahui jika uji 

hetrerokedastisitas yang dilaksanakan didapatkan nilai signifikansi 

sebesar 0,034. Sesuai dengan kriteria apabila nilai signifikan variabel 

bebasnya terhadap nilai absolute residual statistik lebih besar dari nilai 

signifikansi = 0,05. Kesimpulannya 0,034 > 0,05 maka dapat diartikan 

jika tidak ada gejala heteroskedastisitas sehingga syarat asumsi klasik 

dalam uji regresi berganda dapat terpenuhi. 

 

c. Uji Autokorelasi 

Penelitian ini, menggunakan uji autokorelasi menggunakan 

model Durbin and Watson. Menurut Imam Ghazali suatu uji 

auotokorelasi dapat dikatakan tidak ada gejela autokorelasi jika nilainya 

terletak diantara (du) sampai dengan (4-du). Uji Durbin Waston (uji DW) 

hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first other 

autocorrelation) dan tidak ada variabel lagi di antara variabel 

independent. Metode pengujian yang sering digunakan adalah uji Durbin 

Watson (Uji DW). Model regresi yang baik adalah tidak terdapat 

autokorelasi. Dengan dasar pengambilan keputusan: 

1) DU < DW < 4-DU, yang berarti tidak terjadi autokorelasi.  
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2) DW < DL atau DW > 4-DL, yang berarti terjadi autokorelasi. 

3) DL < DW < DU atau 4-DU < DW berarti tidak ada kesimpulan yang 

pasti. 

Pertama, peneliti paparkan hasil pengujian autokorelasi terhadap 

BTM An-Nuur Karangrejo, yaitu sebagai berikut: 

 

 

Tabel. 4.15  

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .309a .095 .670 .32204 2.085 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Segmentasi Pemasaran 

b. Dependent Variable: Peningkatan 

Dari hasil penghitungan tersebut didapatkan nilai durbin-watson 

sebesar 2,085. Jika du < dw < 4-du tidak terdapat autokorelasi, dimana 

nilai du sebesar 1,594, nilai dw sebesar 2,085 dan nilai dl sebesar 1,373 

dan nilai 4-du, 4-1,594 = 2,406. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

tidak terjadi autokorelasi sehingga model regresi layak digunakan. 

Kedua, peneliti paparkan hasil pengujian autokorelasi terhadap 

BMT Muamalah Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

Tabel. 4.16 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .645a .057 .760 .39344 2.665 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Segmentasi Pemasaran 

b. Dependent Variable: Peningkatan 
Dari hasil penghitungan tersebut didapatkan nilai durbin-watson sebesar 2,665. Jika du < dw < 4-du tidak terdapat autokorelasi, dimana nilai du sebesar 1,594, nilai dw sebesar 2,665 dan nilai dl sebesar 1,373 dan nilai 4-du, 4-1,594 = 2,406. Dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi autokorelasi sehingga model regresi layak digunakan. 
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3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen atau variabel bebas yaitu Kualitas 

layanan, Strategi Pemasaran terhadap Peningkatan nasabah. Pertama, 

peneliti paparkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan pada BTM An-

Nuur Karangrejo, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Uji Regresi Linier Berganda BTM An-Nuur Karangrejo 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9.976 5.383  7.426 .000 

Kualitas Layanan .074 .038 .266 3.324 .003 

Strategi Pemasaran .306 .185 .223 3.651 .002 

a. Dependent Variable: Peningkatan Nasabah 

 

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas, maka dapat disusun persamaan 

atau model regresi sebagai berikut: 

Y = 9,976 + 0,074 X1 + 0,306 X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Konstanta sebesar 9,976, artinya jika Kualias Layanan (X1), dan 

Strategi Pemasaran (X2), nilainnya adalah 0, maka Peningkatan 

Nasabah (Y) nilainnya sebesar 9,976.  

b. Koefisien Kualitas Layanan (X1) sebesar 0,074 artinya bahwa setiap 

kenaikan satu satuan Kualitas Layanan (X1), akan meningkatkan 

Peningkatan Nasabah sebesar 9,976 satuan.   
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c. Koefisien Stretegi Pemasaran (X2), sebesar 0,306 artinya bahwa setiap 

kenaikan satu satuan Strategi Pemasaran (X2), akan meningkatkan 

Peningkatan Nasabah sebesar 9,976 satuan.   

Kedua, peneliti paparkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan 

pada BMT Muamalah Tulungagung, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Uji Regresi Linier Berganda BMT Muamalah Tulungagung 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.342 5.356  6.736 .000 

Kualitas Layanan .377 .637 .878 4.847 .002 

Strategi Pemasaran .219 .877 .223 6.764 .001 

a. Dependent Variable: Peningkatan Nasabah 

 

Berdasarkan pada tabel 4.11 diatas, maka dapat disusun persamaan 

atau model regresi sebagai berikut: 

Y = 5,342 + 0,377 X1 + 0,219 X2 + e 

Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Konstanta sebesar 5,342, artinya jika Kualias Layanan (X1), dan 

Strategi Pemasaran (X2), nilainnya adalah 0, maka Peningkatan 

Nasabah  (Y) nilainnya sebesar 5,342.  

b. Koefisien Kualitas Layanan (X1) sebesar 0,377 artinya bahwa setiap 

kenaikan satu satuan Kualitas Layanan (X1), akan meningkatkan 

Peningkatan Nasabah sebesar 5,342 satuan.   
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c. Koefisien Stretegi Pemasaran (X2), sebesar 0,219 artinya bahwa setiap 

kenaikan atau satuan Strategi Segmentasi (X2), akan meningkatkan  

Peningkatan Nasabah sebesar 5,342 satuan.   

 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Secara Parsial 

Uji T digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

pervariabel bebas terhadap variabel terikat yaitu variabel labelisasi halal 

dengan keputusan pembelian dan variabel citra merek dengan keputusan 

pembelian. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji parsial (Uji t) 

dilakukan dengan cara membandingkan antara hasil dari t hitung dengan 

t tabel. T hitung dapat diperoleh dengan cara DF = n– k (DF: Degree of 

Freedom, n: banyaknya observer, dan k: banyak variabel bebes dan 

terikat). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t (parsial), yaitu: 

Cara pertama, untuk uji t (parsial) dalam analisis regresi, adalah: 

Jika t hitung > t tabel maka variabel bebas (x) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y).  

Jika t hitung < t tabel maka variabel bebas (x) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y).  

Cara kedua, Pengambuilan keputusan berdasarkan output SPSS, 

adalah: 
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Jika nilai sig. < 0.05 maka variabel bebas (x) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y).  

Jika nilai sig. > 0.05 maka variabel bebas (x) tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat (y).  

1) Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Peningkatan Nasabah di BTM An-

Nuur Karangrejo dan BMT Muamalah Tulungagung. 

Tabela4.19 Data Uji T (Parsial) Variabel Kualitas Layanan di BTM An-Nuur 

Karangrejo 

 
Hipotesis Variabel T-Hitung Sig T-Tabel 

Ada pengaruh antara variabel 

x1 terhadap y 

 

XI 3,234 0,003 2,048 

       Sumber: Olahan peneliti 2021. 

Dari hasil pengujian hipotesis diatas menggunakan uji parsial 

(Uji t) diperoleh t hitung sebesar 3.234 dengan nilai signifikansinya 

0,003. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa t 

hitung > t tabel yakni 3.324 > 2.048 dapat dinyatakan ada pengaruh 

positif, kemudian dari hasil uji signifikansi dengan tingkat 

signifikansinya 0,003 < 0,05 dapat dinyatakan berpngaruh signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.  

Hasil penghitungan menyatakan bahwa variabel kulitas leyanan 

berengaruh terhadap peningkatan nasabah atau diterima. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa “Ada pengaruh kualitas 

layanan terhadap peningkatan nasabah.”  

Tabela4.20  

Data Uji T (Parsial) aVariabel Kualitas Layanan di BMT Muamalah 

Tulungagung 
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Hipotesis Variabel T-Hitung Sig T-Tabel 

Ada pengaruh antara variabel 

x1 terhadap y 

 

XI 4,487 0,002 2,048 

       Sumber: Olahan peneliti 2021. 

 

Dari hasil pengujian hipotesis diatas menggunakan uji parsial 

(Uji t) diperoleh t hitung sebesar 4,487 dengan nilai signifikansinya 

0,002. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa t 

hitung > t tabel yakni 4,487 > 2,048 dapat dinyatakan ada pengaruh 

positif, kemudian dari hasil uji signifikansi dengan tingkat 

signifikansinya 0,003 < 0,05 dapat dinyatakan berpengaruh signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.  

Hasil penghitungan menyatakan bahwa variabel kualitas layanan 

berpengaruh terhadap peningkatan nasabah atau Ha1 diterima. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa “Ada pengaruh kualitas 

layanan terhadap peningkatan nasabah.”  

Kesimpulan akhir dari pengujian pada Hipotesa “Ada Pengaruh 

Kualitas Layanan terhadap Peningkatan Nasabah di BTM An-Nuur 

Karangrejo dan BMT Muamalah Tulungagung,” diterima. 

2) Pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Peningkatan Nasabah di BTM 

An-Nuur Karangrejo dan BMT Muamalah Tulungagung. 

Tabel 4.21 Data Uji T (Parsial) Variabel Strategi Pemasaran di BTM An-

Nuur Karangrejo 

 

Hipotesis Variabel T hitung Sig. T tabel 
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terdapat pengaruh antara 

variabel x2 terhadap y 

(X2) 3,651 0,002 2,048 

   Sumber: Olahan peneliti 2021 

Sedangkan hasil hipotesis diatas menggunakan uji parsial (uji t) 

diperoleh t hitung sebesar 3,651 dengan nilai signifikansinya 0,002. Hal  

ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel yakni 3,651  > 2,048 dapat dinyatakan berpengaruh positif, 

kemudian dari hasil uji signifikansi dengan tingkat signifikansinya 0,002 

< 0,05 dapat dinyatakan berpengaruh signifikan. Dengan kesimpulan Ha 

diterima. 

Hasil penghitungan menyatakan variabel Strategi Pemasaran 

berpengaruh terhadap peningkatan nasabah atau hipotesis Ha2 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh strategi 

pemasaranaterhadap peningkatan nasabah.” 

Tabel 4.22 Data Uji T (Parsial) Variabel Strategi Pemasaran di BMT 

Muamalah Tulungagung 

 

Hipotesis Variabel T hitung Sig. T tabel 

terdapat pengaruh antara 

variabel x2 terhadap y 

(X2) 6,764 0,001 2,048 

     Sumber: Olahan peneliti 2021 

Sedangkan hasil hipotesis diatas menggunakan uji parsial  (uji t) 

diperoleh t hitung sebesar 6,764 dengan nilai signifikansinya 0,001. Hal 

ini sesuai dengan kriteria pengujian menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel yakni 6,764  > 2,048 dapat dinyatakan berpengaruh positif, 
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kemudiandari hasil uji signifikansi dengan tingkat signifikansinya 

0,0021 < 0,05 dapat dinyatakan berpengaruh signifikan. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.  

Hasil penghitungan menyatakan variabel Strategi Pemasaran 

berpengaruh terhadap peningkatan nasabah atau hipotesis diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh Strategi 

Pemasaran terhadap peningkatan nasabah.” 

Kesimpulan akhir dari pengujian pada Hipotesa “Ada Pengaruh 

Strategi Pemasaran terhadap Peningkatan Nasabah di BTM An-Nuur 

Karangrejo dan BMT Muamalah Tulungagung,” diterima. 

b. Pengujian Secara Simultan 

Dalam uji F, juga dikenal DF dalam penghitungan F Tabel, yaitu 

dengan df1 = k – 1 dan df2 = n – k, (DF: Degree of Freedom, n: banyaknya 

observer,  dan k: banyak variabel bebes dan terikat). 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F (Simultan), yaitu: 

Cara pertama, untuk uji t (parsial) dalam analisis regresi, adalah: 

Jika F hitung > F tabel maka variabel bebas (x) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (y).  

Jika F hitung < F tabel maka variabel bebas (x) tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (y).  

Cara kedua, pengambuilan keputusan berdasarkan output SPSS, 

adalah: 

Jika nilai sig. < 0.05 maka variabel bebas (x) berpengaruh terrhadap variabel 
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terikat (y).  

Jika nilai sig. > 0.05 maka variabel bebas (x) tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat (y).  

Berikut akan disajikan tabel dari hasil pengujian hipotesis secara 

parsial (uji t) adenganamenggunakanaSPSS versi 22,0 forawindows. 

Tabela4.23 Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26.291 2 13.146 3.436 .001b 

Residual 211.632 49 4.319   

Total 237.923 51    

a. Dependent Variable: Peningkatan Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Layanan, Strategi Pemasaran 

 

Pengujian menggunakan Uji F dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk menguji signifikansi hipotesis secara simultan variabel kualitas 

layanan dan Strategi Pemasaran terhadap peningkatan nasabah. 

Uji hipotesis secara simultan yaitu untuk menunjukkan apakah 

variabel bebas X1, dan X2, (Kualitas Layanan dan Strategi Pemasaran) 

mempunyai pengaruh bersama-sama atau simultan terhadap variabel terikat 

Y (Peningkatan Nasabah) digunakan Uji F. Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji simultan (Uji F) dilakukan dengan cara membandingkan 

antara hasil dari F hitung dengan F tabel. Pengujian dengan menggunakan 

uji simultan (uji F) ini adalah Ho ditolakajika F hitung > F tabel dan nilai 

signifikansinya < 0,05. 
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Tabela4.24 Rekapitulasi Data UjiaF (Simultan) 

F hitung 3.436 

F tabel 3.35 

Signifikan F 0,001 

Sumber: Olahan peneliti 2021 

Dariatabel diatas pengujianahipotesis menggunakanauji simultan  

(uji F) diperoleh F hitung 3.436 dan F tabel sebesar 3.35 dengan nilai 

signifikansinya 0,001.Hal ini mungkin sesuai dengan kriteria pengujian 

menunjukkan F hitung > F tabel yakni 3.436 > 3.35 sedangkan signifikansi 

0.001 < dari alpha taraf 5% atau 0,05 sehingga Ha diterima. Jadi uji 

hipotesis secara simultan dalam penelitian ini bahwa variabel bebas X1, dan 

X2, mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel terikat Y. 

Dengan demikian pada hipotesis ketiga dapat disimpulkan bahwa, 

“Ada Pengaruh Kualitas Layanan dan Strategi Pemasaran terhadap 

Peningkatan Nasabah di BTM An-Nuur Karangrejo dan BMT Muamalah 

Tulungagung.” 

c. Koefisiensi Determinasi (R2) 

Perbedaan nilai R square dan adjusted R square adalah pada faktor 

koreksi (derajat bebas). R square tidak memiliki faktor koreksi sehingga jika 

dalam model, variabel bebas terus ditambah, maka nilainya terus membesar. 

Sementara itu, penambahan variabel bebas belum tentu menaikkan angka 

adjusted R square sebab ia mampu menjelaskan apakah proporsi keragaman 

variabel terikat (dependen) mampu dijelaskan oleh variabel bebas atau 

tidak. Penambahan variabel bebas tentu belum menjadi jaminan nilai 
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adjusted R square meningkat. 

 

 

 

Tabel 4.25 Hasil Uji R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .332a .111 .742 2.078 

a. Predictors: (Constant), Kualitas layanan, Strategi Pemasaran 

b. Dependent Variable: Peningkatan Nasabah 

 

Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui R square sebesar 

0,742 hal ini menunjukkan bahwa 74,2 % kontribusi dari variabel bebas X1, 

dan X2, terhadap variabel Y. Sedangkan sisanya 25,8 % merupakan 

pengaruhddari variabeldlain. 

D. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Guna mempermudah pembacaan hasil dari pengujian statistikdyang 

telahddilaksanakan dalamdpenelitiandini, maka peneliti memaparkan dalam 

sub babdrekapitulasidhasil penelitian, dsebagaidberikut: 

Tabeld4.26 Rekapitulasi HasildPenelitian 

Hipotesisdpenelitian Pengujian Kesimpuland 

Ada Pengaruh Kualitas 

Layanan terhadap 

Peningkatan Nasabah 

di BTM An-Nuur 

Karangrejo dan BMT 
Muamalah 

Tulungagung. 

Pengujian 

dilaksanakan pada 

masing-masing lokasi 

penelitian, dengan 

keduanya 
menunjukkan adanya 

pengaruh. 

Ha Diterima 

Ada Pengaruh Strategi 

Pemasaran terhadap 

Pengujian 

dilaksanakan pada 

Ha Diterima 
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Peningkatan Nasabah 

di BTM An-Nuur 

Karangrejo dan BMT 

Muamalah 

Tulungagung. 

masing-masing lokasi 

penelitian, dengan 

keduanya 

menunjukkan adanya 

pengaruh 

Ada Pengaruh Kualitas 

Layanan dan Strategi 

terhadap Peningkatan 

Nasabah di BTM An-

Nuur Karangrejo dan 

BMT Muamalah 

Tulungagung. 

Uji simultand (uji F) 

diperolehdFdhitung 

3.436ddan Fdtabel 

sebesard3.35ddengan 

nilaidsignifikansinya 

0,001. Hal inidsesuai 

dengandkriteria 

pengujian 

menunjukkandF 

hitungd> Fdtabel 

yakni 3.436 > 3.35 

sedangkan 

signifikansid0.001 < 

daridalphadtaraf 5% 

ataud0,05dsehingga 

Hadditerima. 

Ha Diterima 

 


